BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penafsiran mufassir secara umum terhadap ayat-ayat kewarisan adalah
bahwa ada hak bagi laki-laki dan perempuan berupa bagian tertentu dari
warisan ibu-bapak dan kerabat yang diatur oleh Allah SWT. Allah SWT
mengatur dengan jelas dan sempurna. Dia menentukan pembagian hak
setiap ahli waris dengan adil serta bijaksana, yang mana ada ahli waris itu
yang mendapat bagian ¥, 1/3, ¥, 1/6, 1/8 dan 2/3. Barang siapa yang taat
dan durhaka akan aturan tersebut akan mendapatkan balasannya, sesuai
pula dengan ketetapan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

2. Mayoritas masyarakat Kampung Puncak Sabung Sikabu Kabupaten
Pesisir Selatan hanya sekedar mengetahui ayat-ayat al-Qur’an tentang
kewarisan, akan tetapi tidak memahami secara mendalam mengenai ayat-
ayat kewarisan tersebut.

3. Di kampung Puncak Sabung Sikabu Kabupaten Pesisir Selatan, tidak ada
di antara masyarakat yang mengamalkan pembagian harta warisan sesuai
dengan yang dijelaskan dalam al-Qur’an. Melainkan mereka
mengamalkan pembagian harta warisan sesuai dengan adat Minangkabau,

yang mana warisan itu diwariskan kepada perempuan dan seterusnya
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melalui garis perempuan, sedangkan laki-laki hanya boleh mengelolah dan
tidak boleh mewarisi kepada istri dan anak-anaknya.

4. Hubungan antara pemahaman dan pengamalan sangat erat, yang mana
mayoritas masyarakat Kampung Puncak Sabung Sikabu Kabupaten Pesisir
Selatan memiliki pemahaman yang kurang/rendah terhadap ayat-ayat
kewarisan sehingga menyebabkan pengamalan terhadap pembagian harta
warisan yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Puncak Sabung sikabu
berbeda dengan yang dituju dalam ayat al-Qur’an tentang kewarisan.
Bahkan ayat al-Qur’an tersebut hanya dijadikan hukum teoritis saja,
sedangkan dalam pengamalannya mengamalkan hukum adat yang berlaku.
Jadi, ayat-ayat al-Qur’an khususnya tentang kewarisan tidak Living di

Kampung Puncak Sabung Sikabu Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kampung Puncak
Sabung Sikabu Kanupaten Pesisir Selatan, agar masyarakat bisa
memahami tentang kewarisan dan mendalami ilmu pengetahuan lainnya
baik dalam bidang pengetahuan umum maupun agama dan juga ilmu-ilmu
lainnya melalui kajian-kajian atau penyuluhan-penyuluhan oleh para
ustadz/ustadzah atau mubaligh dan lain sebagainya.

2. Penulis juga mengharapkan al-Qur’an Living atau hidup di tengah-tengah

masyarakat Kampung Puncak Sabung Sikabu Kabupaten Pesisir Selatan.



